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Abstrak
Penelitianinibertujuanuntukmengetahuiseberapabesarkemampuanberpikiranalitismaha
siswadalammenyelesaikanmasalahmatematikadasar. Jenispenelitian yang

digunakanadalahpenelitiankualitatif. Penelitiankualitatifyaitupenelitian yang temuan-
temuannyatidakdiperolehmelaluiprosedurstatistikataubentukhitunganlainnya.

Subyekpenelitianadalahenammahasiswa semester |1l Universitas PGRI Madiun.
Pengambilansubyekberdasarkandi ambil dari data nilai ulanganakhir semester mata
kuliah matematika dasar yaitudengankategoridua mahasiswa yang memiliki nilai
tertinggi, dua mahasiswa yang memiliki nilai sedang, dan dua mahasiswa yang

memiliki nilai rendah. Teknikpengumpulan data
dilakukandenganmetodetesdanwawancara. Data hasilpenelitian di
analisismelaluireduksi data, penyajian data danpenarikankesimpulan.
Kesimpulandarihasilpenelitianiniadalah N}
Mahasiswakriteriatinggimenunjukankecenderunganmemilikiprofilkemampuanberpikiran

alitis yang baikdalammenyeleseikansoalmatematikadasar 2)
siswakriteriasedangmenunjukankecenderunganmemilikiprofilkemampuanberpikiranaliti

s yang cukupbaikdalammenyeleseikansoalmatematikadasar 3)

siswakriteriasedangmenunjukankecenderunganmemilikiprofilkemampuanberpikiranaliti
s yang kurangbaikdalammenyeleseikansoalmatematikadasar.

Kata kunci :Profil, Berpikir, BerpikirAnalitis, MatematikaDasar.

Pendahuluan

FisikamerupakansalahsatucabangllmuPengetahuanAlam (IPA) yang
mendasariperkembanganteknologi. MenururutSitiFatonah (2014)
sainssebagaicaraberpikir, sikap, danlangkah-

langkahkegiatansaintisuntukmemperolehproduk-produkatauilmupengetahuanilmiah,
misalobservasi, pengukuran, bereksperimen, danprediksi.
Fisikamemangmemilikikaitaneratdenganmatematikadimanamatematikamerupak
anilmutentanglogikamengenaibentuk, susunan, besaran, dankonsep-konsep yang
berhubungansatudengan  yang  banyaklainnyadenganjumlah ~ yang  banyak.
Dengandemikian, matematikamampumenyediakankerangkalogikadimanahukum-
hukumfisikadapatdiformulasikandengantepat. Definisi, teoridan model
fisikaselaludinyatakanmenggunakanhubunganmatematis.

Avaliable online at :http://e-journal.unipma.ac.id/index.php/snpf
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Fisikaselaluberhubunganeratdenganberpikiranalitis,
inidikarenakandalammengerjakanpermasalahanfisikaitusepertihalnyadalammenyelesei
kanmasalahmatematika yang harusdikerjakansecaraurutdansistematis, teliti,
disiplindanfokuspadamasalah.

MenurutRonniSofranidkk (2009:20)
mengungkapkanpolapikirmerupakansesuatu yang bisa di bentuksesuaidengantujuan
yang diinginkan. analitisadalahdasardarisebuahpemikiranurutdansistematis.

Lewatberpikiranalitiskitadapatmenguraikanmasalahibaratmenguraikanbenangkusut.
Beberapaciri-cirisianalitisadalah (1) berpikirsistematis, (2) disiplintinggi, (3)
menghargaifakta yang disampaikansecaralogis, (4) menyukaihal-hal yang terorganisir,
(5) telitidanfokuspada  detail masalah, (5) cendrungkaku, (6) lama
dalammengambilkeputusan.

Tujuantes yang paling pentinguntukmengetahuitingkatkemampuanmahasiswa,
untuk mengetahui Seberapabesar kemampuanberpikiranalitis, kemampuanmahasiswa
dalammenyeleseikansoalmatematikapadamatakuliahmatematikadasar.Soal-soal yang
digunakanberisipertanyaan yang megukur kemampuan berpikir
analitismahasiswadalamhalpemecahanmasalah.

MetodePenelitian

Penelitianinidirancangdenganmenggunakanmetodedeskriptifyaitumenjelaskanat
aumenerangkankegiatan yang terjadidalampenelitininiyaitukemampuanberpikiranalitis
dalammenyelesaikanmasalahmatematika. Penelitianinidilaksanakan di
kampusUniversitasPGRI Madiun. padahariKamistanggall6 juli 2017pukul 13.00 —
14.40 WIB di ruanglab. fisika lanjut.

Prosedurpenelitian yang digunakanadalahpeneliti melihat dari hasil nilai
mahasiswa yang dikonsultasikan dengan dosen mata kuliah matematika dasar.
Pengambilan subjek ini di ambil dari data nilai Ulanganakhir semester mata kuliah
matematika dasar semester |I. Subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah
mahasiswa semester 2 Universitas PGRI MADIUN.

Pengumpulan data menggunakansoaltesdan wawancara .Instrumen yang
digunakan pada penelitian ini adalah lembar validitas soal ke dosen. Lembar penilaian
validasi ahli dirancang untuk mendapatkan penilaian dan masukan/saran dari validator.
Soal tes mahasiswa disusun untuk mendapatkan data mengenai kemampuan
mahasiswa setelah mengerjakan soal tes. Dalam menentukan subyek dilakukan
langkah — langkah sebagai berikut :

1. Menggunakanrumus mean untukmengetauhi rata — rata nilaiulanganakhirsemester
matakuliahmatematikadasar.

=
I
z |

(1)

Keterangan:
X = Mean (rata-rata)
>x = Jumlahnilai
N =Jumlah yang akandirata-rata
(Ridwan, 2014: 102)

2. Menggunakanstandardeviasidan  meanuntukmengkategorikannilaitinggi, sedang,

danrendah.
SD= /f—ﬂx'ﬁz 2)
n—-1

a. Standardeviasi
Pengembangan tahap awal instrumen tes berbasis kemampuan berpikir tingkat tinggi (Fitrianing Ekawati)
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Keterangan :

SD = StandarDeviasi
X = Data

X = Mean (rata- rata)

f = Frekwensi
n= Jumlah Data
(Arikunto, 2013: 299 — 300)

b. Mean
¥ =2
x=3 3)
Keterangan :
X = Mean (rata- rata)
>f = JumlahFrekwensi
X = Jumlah Data

(Arikunto, 2013: 299 — 300)
3. Pedomankategorinilai

Rumus Kategori

X >k +SD Tinggi
X -SD<x<x+SD Sedang
X <x -SD Rendah

(Arikunto, 2013: 299 — 300)

HasildanPembahasan
1. Tahap Pra lapangan

Tahapiniadalahdilakukannya untuk mengetahui tingkatan kemampuan ini
peneliti melihat dari hasil nilai mahasiswa mata kuliah matematika dasar. Pengambilan
subjek ini di ambil dari data nilai Ulanganakhirsemester |, Dalam menentukan subyek
dilakukan langkah - langkah sebagai berikut : (1) Menggunakanrumus mean
untukmengetauhi rata — rata nilaiulanganakhir semester matakuliahmatematikadasar.
(2) Menggunakanstandardeviasidan mean untukmengkategorikannilaitinggi, sedang,
danrendah.(3) Pedomankategorinilai.Setelah itu menyiapkan soaltes. Soal tes
kemampuanberpikiranalitis berbedadengansoalpadaumumnya,
apabilasoalpadaumumnyahanyaberkisarpadataksonomi bloom tingkat C1 (mengingat),
C2 (memahami), danC3 (mengaplikasi).Makasoal tesberbasiskemampuanberpikir
analitis adalahsoal yang dibuatberdasarkantaksonomi bloom tingkat C4
(menganalisis).Mahasiswa dalam pengerjaan diharapkan dengan langkah-langkah,
MemahamiMasalah,MerencanakanPemecahanMasalah,Melaksanakanrencanapemeca
hanmasalah,Memeriksakembali.Wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak
terstruktur.

2. TahapLapangan

Tahapinipenelitiberusahamempersiapkandiriuntukmenggalidanmengumpumlak
an data-data untukdibuatsuatuanalisis data. Pada tahap inimahasiswa di beri soal tes
untuk dikerjakan. Dalam waktu pengerjaan dilakukan pengambilan gambar sebagai
penguat penelitian. Mahasiswa selesai pengerjaan dilakukan wawancara terhadap
enam subyek tersebut.Wawancar bersifat tidak terstruktur.
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3. Tahap Analisis

Padatahapinidilakukankegiatan yang berupamengolah data di
perolehdarinarasumbermaupundokumen,
kemudianakandisusunkedalamsebuahpenelitian.
Hasilanalisistersebutdituangkandalambentuklaporansementarasebelummenulislaporan
penelitian.

Berdasarkanhasilpenelitianterhadaphasilpekerjaanmahasiswa
dalammenyelesaikanlembarteskemampuanberpikiranalitis yang
diberikandalampenelitianinimenunjukkanbahwakemampuanberpikiranalitismahasiswa
yaitu

Subjek A dan Bdalam menyelesaikandua soal tes mengerjakan denganbaik.

Dalampengerjaansoal-soal yang diberikanpeneliti, subjek
Keduanyamampumenjawabsetiapsoaldenganlangkah-langkah yang
jelasdandenganpengerjaan yang selesai. Subjek A dan B
beradadalamkategoritinggidansangattinggi yang
dinilaidaritahapanindikatorberpikiranalitis.

Dari hasil pekerjaan mahasiswa mahasiswa
dalammenyelesaikanlembarteskemampuanberpikiranalitis yang

diberikandalampenelitianinimenunjukkanbahwakemampuanberpikiranalitismahasiswa
yaitu Subjek C dan D dalam menyelesaikandua soal tes mengerjakan denganbaik.
Dalampengerjaansoal-soal yang diberikanpeneliti,
subjekmampumenjawabsetiapsoaldenganlangkah-langkah yang
jelasdandenganpengerjaan yang selesai. memenuhi indikator kemampuan berpikir
analitis yaitu kemampuan dalam mendefinisikan masalah sebenarnya, memiliki banyak
gagasan, mampu menyingkirkan alternatif yang kurang efisien, mampu menentukan
pilihan solusi terbaik yang memenuhi kriteria yang diterapkan Subjek C dan D
beradadalamkategoritinggidansangattinggi yang
dinilaidaritahapanindikatorberpikiranalitis.

Kemampuan berpikir analitis mahasiswa E dalam menyelesaikan masalah dari
kedua soal test mampu memahamimasalah untuk menyebutkan yang ditanyai dan
ketahui. Dalam perencanaan pemecahan masalah subjek E dapat menyebutkan
dengan tepat. Untuk melaksanakan pemecahan masalah cara penyelesainya berbeda
subjek lain . hasil dari penyelsaian masalah menyebutka dengan benar.

Subjek D beradadalamkategorisedang yang
dinilaidaritahapanindikatorberpikiranalitis. Kemampuan berpikir analitis mahasiswa F
dalam menyelesaikan masalah dari kedua soal test belum mampu memahamimasalah
untuk menyebutkan yang ditanyai dan ketahui. Dalam perencanaan pemecahan
masalah subjek F dapat menyebutkan dengan tepat. Untuk melaksanakan pemecahan
masalah cara penyelesainya subjek F tidak bisa menyelesaikan soal tes tersebut
hingga selesai.

Subjek D beradadalamkategorirendah yang
dinilaidaritahapanindikatorberpikiranalitis.Kesalahan dan hambatan yang dialami
mahasiswa secara umum juga hampir sama, hal ini disebabkan kemampuan berpikir
analitis mahasiswa tersebut sama.Adapun hambatan yang dialami mahasiswa tersebut
adalah disebabkan oleh faktor kelemahan dalam ketidak cermatan dalam membaca,
ketidak cermatan dalam berpikir, kelemahan dalam analisis masalah. Sujek F
mengalami ketidak cermatan dalam membaca, hal ini terlihat dari transkip wawancara
yang telah dilakukan. Subjek A, B, C, dan D membaca lengkap soal tes kemampuan
berpikir analitis sebelum menyelesaikan soal tes kemampuan berpikir analitis.Subjek E
kurang cermat dalam berpikir dalam menyelesaikan soal. Hali ini terlihat dari jawaban
dan transkip wawancara

Pengembangan tahap awal instrumen tes berbasis kemampuan berpikir tingkat tinggi (Fitrianing Ekawati)
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Kesimpulan
Hasilpenelitianprofilkemampuanberpikiranalitismahasiswadalammenyeleseikan

masalahmatematikadasarsimpulansebagaiberikut:

1. Rata-rata kemampuan berpikir analitis mahasiswa pada nilai kategori tinggi

2. Kesalahan dan hambatan yang dialami mahasiswa secara umum juga hampir
sama, hal ini disebabkan kemampuan berpikir analitis mahasiswa tersebut sama.
Adapun hambatan yang dialami mahasiswa tersebut adalah disebabkan oleh faktor
kelemahan dalam ketidak cermatan dalam membaca, ketidak cermatan dalam
berpikir, kelemahan dalam analisis masalah.
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